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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Komunikasi begitu penting bagi manusia karena tanpa komunikasi 

kehidupan tidak akan punya arti atau bahkan manusia tidak dapat bertahan 

hidup. peranan komunikasi yang efektif, merupakan persyaratan bagi 

pencapaian tujuan-tujuan organisasi atau perusahaan, disamping salah satu 

masalah terbesar yang dihadapi oleh manajemen modern. Seiring dengan 

semakin ketatnya persaingan bisnis di Indonesia kalangan dunia usaha 

berlomba-lomba untuk menjadi yang terdepan untuk mendapatkan 

keuntungan baik dalam bentuk profit dan kepercayaan. 

Dalam menciptakan kredibilitas yang baik di hadapan publik tersebut, 

salah satu bagian yang berkontribusi penting dalam struktur organisasi 

perusahaan adalah divisi Humas. Keberadaan Humas menjadi sangat vital 

karena setiap organisasi menginginkan pencitraan (image) yang baik di 

internal atau eksternal organisasi tersebut. Citra yang baik dalam sebuah 

perusahaan berada di tangan Humas.  

Humas merupakan kegiatan melaksanakan hubungan dengan publik 

diluar dan didalam organisasi dengan jalan berkomunikasi. Komunikasi yang 

dilakukan tidak sembarangan, melainkan dengan cara-cara disertai dengan 

seni-seni komunikasi tertentu yang merupakan objek study ilmu komunikasi, 

dan yang paling penting dalam pengertian ini adalah bahwa humas 

merupakan tugas semua pimpinan organisasi, apakah organisasi itu berbentuk 

jabatan, instansi pemerintah, perusahaan, dan lain sebagainya, yang memiliki 

publik internal dan eksternal sebagai sasaran kegiatan. 

Humas mencakup berbagai macam hubungan yang semuanya 

bertujuan untuk mencapai hubungan yang harmonis antara badan-badan yang 

menjalankan hubungan-hubungan itu dengan “masyarakat dalam” serta 

“masyarakat luar” yang ada urusannya dengan badan badan tersebut. Humas 

merupakan proses komunikasi kepada publik untuk menjalin relasi yang baik
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sehingga tercapai tujuan untuk membangun, membina, dan menjaga citra 

yang positif. Maka dari itu Humas dalam sebuah perusahaan memegang 

peranan yang sangat penting untuk merencanakan strategi apa saja yang harus 

dilakukan, untuk tetap dapat menjalin hubungan yang baik dengan karyawan. 

Dalam pelaksanaan menjaga relasi tersebut lebih melibatkan komunikasi 

antar pribadi, yang pada dasarnya para karyawan harus memiliki 

keterampilan, pengetahuan, sensitivitas dan pemahaman terhadap lingkungan 

kerjanya keterampilan adalah dimana kinerja karyawan harus 

berkesinambungan dalam kelanjutan pelaksanaan kerja, dalam hal 

pengetahuan kerja dan harus memiliki wawasan mengenai keselamatan dan 

kesehatan kerja dimana karyawan tersebut bekerja. 

Dalam hal ini, penulis memilih satu dari empat model menurut James 

E. Gruning yaitu model simetris dua arah (two way symmertical model) 

humas dalam praktiknya melalui penyampain pesannya berdasarkan riset dan 

strategi ilmiah untuk  berupaya menbujuk publik, agar mau bekerja sama, 

bersikap dan berfikir sesuai dengan harapan organisasi. Model komunikasi 

humas ini mengacu pada data dilapangan yang ditemui arah komunikasi dua 

arah berimbang.  

Persaingan industri yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk 

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan produk yang 

berkualitas tinggi agar mampu bertahan dalam persaingan perusahaan lain. 

Kualitas produk yang dihasilkan tidak terlepas dengan sumber daya manusia 

yang dimiliki oleh perusahaan itu. Faktor – faktor produksi dalam perusahaan 

antara lain seperti modal, mesin dan materi lainnya.  

Sumber daya manusia sebagai tenaga kerja tidak terlepas dari 

masalah-masalah yang terkait dengan kesehatan dan keselamatan pada waktu 

bekerja, serta kesehatan dan keselamatan kerja dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan sehingga dapat menciptakan kepuasan kerja pada karyawan. Pada 

hakekatnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan suatu 

keilmuwan multidisiplin yang menerapkan upaya pemeliharaan dan 

peningkatan kondisi lingkungan kerja, keamanan kerja, keselamatan dan 
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kesehatan tenaga kerja, serta melindungi tenaga kerja terhadap resiko bahaya 

dalam melakukan pekerjaan serta mencegah terjadinya kerugian akibat 

kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, kebakaran, peledakan atau 

pencemaran lingkungan kerja. 

Masalah Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) bukan hanya semata 

– mata tanggung jawab pemerintah saja melainkan tanggung jawab semua 

pihak yaitu pengusaha, tenaga kerja dan masyarakat. Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) merupakan hal yang paling penting bagi perusahaan, 

karena dampak kecelakaan dan penyakit kerja tidak hanya merugikan 

karyawan, tetapi juga merugikan perusahaan.1 Maka perlu perhatian bagi 

semua pihak PT. Mustika Agung Sarana Sejahtera, karena  perusahaan ini baru 

didirikan di Desa Bangko Mukti Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan 

Hilir, Perusahaan ini merupakan perusahaan yang beroperasi dibidang 

pengolahan kelapa sawit dan dimana disini sangat diperlukan seorang humas 

untuk sosialisaikan tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja, dan diperusahaan 

ini pasti humasnya mempunyai cara dalam sosialisaikan agara karyawannya tetap 

bekerja dengan baik. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja suatu sistem yamg dirancang untuk 

menjamin keselamatan yang baik pada semua personal ditempat kerja agar tidak 

menderita luka maupun menyebabkan penyakit ditempat kerja dengan mematuhi 

atau taat pada hukum dan aturan keselamatan dan kesehatan kerja  yang 

tercermin pada perubahan sikap menuju keselamatan kerja apabila perusahaan 

dapat melaksanakan keselamatan dan kesehatan kerja dengan baik, adapun 

manfaat keselamatan dan kesehatan kerja itu meningkatkan produktivitas karena 

menurunnya jumlah hari kerja yang hilang, meningkatkan efesien dan kualitas 

kerja yang lebih komitmen, menurunnya biaya – biaya kesehatan dan ansurasi, 

tingkat kompensasi pekerja dan pembayaran langsung yang lebih rendah karena 

menurunnya pengajuan klaim, rasio seleksi tenaga kerja yang lebih baik karena 

meningkatnya citra perusahaan, dan perusahaan dapat meningkatkan keuntungan 

                                                             
1
 Johana Eka Permanasari, “Analisis Pengaruh Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3) 

Terhadap Kinerja Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening”.(Skripsi Ekonomika Dan 

Bisnis Universitas Dipenegoro, Semarang 2014), Hlm 8 
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secara substansial. Sebagai contoh kasus yang terjadi diperusahan lainnya seperti 

Kecelakaan Kerja, Karyawan Magang di PKS PT PAA Duri Meninggal 

Dunia Setelah Jatuh ke Dalam Bagian Mesin Trippler
2
, dengan adanya kasus-

kasus yang seperti ini, maka yang harus diperhatikan baik oleh karyawan 

maupun perusahaan agar tidak terjadi kasus yang serupa. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti ingin mengetahui 

Model Komunikasi Humas PT. Mustika Agung Sarana Sejahtera (MASS) 

untuk menjaga hubungan dengan karyawan dalam keselamatan dan kesehatan 

kerja. Salah satu permasalahan yang dihadapi adalah menekankan pada 

keselamatan dan kesehatan kerjakaryawan disamping cara pelayanan 

karyawan yang diharapkan dapat menciptakan hubungan yang baik dengan 

pihak yang bekerjasama dengan PT. Mustika Agung Sarana Sejahtera 

(MASS) sebagai bentuk pencitraan bahwa perusahaan PT. Mustika Agung 

Sarana Sejahtera (MASS) layak. Maka dari permasalahan yang ada peneliti 

tertarik untuk meneliti Model Komuniasi yang dilakukan oleh Humas 

perusahaan tersebut khususnya PT. Mustika Agung Sarana Sejahtera (MASS) 

terhadap mitra kerjanya agar dapat memahami bagaimana cara mendapatkan 

kinerja optima luntuk meningkatkan dan mempertahankan hubungan yang 

baik dengan setiap mitranya. Terlebih lagi PT. Mustika Agung Sarana 

Sejahtera (MASS) dapat mempertahankan tidak adanya kecelakaan dalam 

kerja (zeroinsiden ) hingga saat ini dalam perusahaan.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk  

melakukan sebuah penelitian dengan judul “Model Komunikasi Humas 

Dalam Sosialisasi Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Bagi 

Karyawan PT. Mustika Agung Sarana Sejahtera (MASS) Desa. Bangko 

Mukti Kec. Bangko Pusako Kab. Rokan Hilir” 

 

 

                                                             
2
https://www.goriau.com/berita/peristiwa/kecelakaan-kerja-karyawan-magang-di-pks-pt-

paa-duri-meninggal-dunia-setelah-jatuh-ke-dalam-bagian-mesin-trippler.html Minggu 11 Juni 

2017 Jam 21.04 Wib 

https://www.goriau.com/berita/peristiwa/kecelakaan-kerja-karyawan-magang-di-pks-pt-paa-duri-meninggal-dunia-setelah-jatuh-ke-dalam-bagian-mesin-trippler.html
https://www.goriau.com/berita/peristiwa/kecelakaan-kerja-karyawan-magang-di-pks-pt-paa-duri-meninggal-dunia-setelah-jatuh-ke-dalam-bagian-mesin-trippler.html
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B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mengertikan atau 

menafsirkan judul kajian ini, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan 

istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Model Komunikasi Humas 

Model ialah suatu gambar atau skema sederhana. Model 

komunikasi dimaksudkan untuk menggambarkan secara sederhana 

mengenai proses komunikasi supaya lebih mudah dipahami.Humas 

adalah fungsi manajemen yang khas yang mendukung dan memelihara 

jalur bersama bagi komunikasi, pengertian, penerimaan dan kerja sama 

antara organisasi dengan khalayaknya.
3
 

2. Sosialisasi 

Sosialisasi adalah suatu usaha untuk memberikan informasi tentang 

suatu kabar atau berita. Terjadinya sosialisasi membuat tersebarnya suatu 

informasi yang tidak diketahui oleh masyarakat banyak, dan terjadinya 

informasi membuat terjalinnya hubungan antara penyampaian pesan dan 

penerimaan pesan.
4
 

3. Keselamatan dan Keseahatan Kerja 

Secara filosofi keselamatan dan kesehatan kerja menunjukan 

kondisi-kondisi fisiologis-fisikal dan psikologis tenaga kerja yang 

diakibatkan oleh lingkungan kerja yang disediakan perusahaan. Kondisi 

fisiologis-fisikal meliputi penyakit-penyakit dan kecelakan kerja, 

kehilngan kerja atau kehilangan anggota badan. Kondisi psikologis 

diakibatkan oleh stress pekerjaan dan kehidupan kerja yang berkualitas 

rendah. hal ini meliputi ketidakpuasan, sikap menarik diri, kurang 

                                                             
3
 Onong Uchana Effendy, Hubungan Masyarakat, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2002), 10 
4
 Widjaja, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Rieneka Cipta, Jakarta, 2008), Hlm 31  
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perhatian, mudah marah, selalu menunda pekerjaan dan kecenderungan 

untuk mudah putus asa terhadap hal-hal yang remeh.
5
 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang  yang dikemukakan maka 

dapat dibuat rumusan masalahnya adalah Bagaimana Model Komunikasi 

Humas Dalam Sosialisasi Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Bagi 

Karyawan PT. Mustika Agung Sarana Sejahtera (MASS) di Desa. Bangko 

Mukti Kec. Bangko Pusako Kan.Rokan Hilir? 

D. Tujuan Peneltian 

Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka 

tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalahuntuk 

mengetahui model komunikasi Humas dalam Sosialisasi Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja (K3) Bagi Karyawan PT. Mustika Agung Sarana Sejahtera 

(MASS) di Desa. Bangko Mukti Kec. Bangko Pusako Kan.Rokan Hilir. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yang penulis maksud dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Akademis 

a Memberikan gambaran dan informasi kepada pihak-pihak terkait. 

b khususnya civitas akademik komunikasi mengenai realitas tugas. 

c Sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman peneliti 

memperdalam ilmu dibidang kehumasan. 

d Untuk memperluas wawasan serta cakrawala berpikir dalam kajian 

ilmiah. 

 

 

 

                                                             
5
 Rivai, V, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk  Perusahaan dari Terori ke Praktik, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006) Hlm 46 
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2. Kegunaan Praktis 

a Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebuah referensi baik 

khalayak pembaca yang ingin mendalami kehumasan. 

b Sebagai sumbangsih pikiran penulis terhadap Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Pustaka Al-jami’ah serta para 

mahasiswa Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau, khususnya 

Mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Fak. Dakwah Dan 

Komunikasi. 

c Persyaratan sebagai tugas akhir untuk mendapatkan gelar sarjana 

strata satu (S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Pada bab ini akan diuraikan tentang landasan teori, kajian 

terdahulu, dan kerangka pikir. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan diuraikan tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data penelitian. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM 

Bab ini berisi gambaran umum PT. Mustika Agung Sarana 

Sejahtera (MASS) Desa. Bangko Mukti Kec. Bangko 

Pusako Kab. Rokan Hilir 

BAB V  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini berisikan hasil dari penelitian dan pembahasan 

tentang penelitian. 

BAB VI :  PENUTUP 

  Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 


